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KAJIAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Pendidikan Agama dalam Keluarga
a. Pengertian Pendidikan Agama dalam Keluarga

Sebelum melangkah membahas pendidikan agama dalam keluarga
ada baiknya jika penulis terlebih dahulu mengemukakan mengenai
pengertian pendidikan secara umum yaitu:

Secara etimologi, kata pendidikan berasal dari kata kerja dasar
didik yang berarti pelihara dan latih, yang kemudian mendapat awalan
pe dan akhiran an sehingga menjadi kata kerja pendidikan, yang berarti
proses pengubahan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran; proses, cara,
perbuatan mendidik.*°

Menurut poerbawakawatja dan Harahap yang dikutip oleh
Muhibbin Syah dalam bukunya  Psikologi Pendidikan dengan
Pendekatan Baru bahwa pendidikan adalah:

“’Usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan

pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu

diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moril dari segala
perbuatannya orang dewasa itu adalah orang tua si anak atau orang
tua yang atas dasar tugas dan kedudukannya mempunyai kewajiban

untuk mendidik misalnya guru sekolah, pendeta atau kiai dalam
lingkungan keagamaan, kepala-kepala asrama dan sebagainya.”"’

16 Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga: Revitasi Peran Keluarga
dalam Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 25

" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 11
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Disamping definisi  pendidikan yang dikemukakan oleh
poerbawakawatja, pengertian pendidikan dapat pula kita lihat
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang pendidikan Nasional, pada bab I pasal | ayat | dikemukakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik dapat aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*®

Abdurrahman an- Nahlawi menyatakan bahwa pendidikan Islam
adalah penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan
seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkannya secara sempurna
di dalam kehidupan individu masyarakat'®

Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaebani menyatakan bahwa

pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu

dilandasi oleh nilai-nilai Islami dalam kehidupan pribadinya atau
kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitar
melalui proses kependidikan.?

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan itu
adalah usaha atau suatu proses yang dilalui dalam bentuk pemeliharaan,
bimbingan atau didikan yang dilakukan terhadap seseorang untuk
mengubah tingkah laku seseorang.

Menurut Zakiyah Darajat yang dikutip oleh Heri Gunawan dalam
bukunya Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
mendefinisikan pendidikan agama Islam adalah, suatu usaha sadar

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran Islam secara menyeluruh (kaffah). Lalu mengahayati

'8 Moh Haitami Salim, Op. Cit., h. 27

19 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 9

20 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2010), h. 26
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tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam
sebagai pandangan hidup.?*

Pendidikan agama Islam itu merupakan suatu usaha dalam
membina dan mengasuh peserta didik untuk memahami ajaran Islam
secara menyeluruh serta mampu mengahayati tujuan, mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Menurut Hammudah Abd Al-Ati, yang dikutip oleh Bukhari Umar
dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam definisi keluarga secara
operasional adalah suatu struktur yang bersifat khusus, satu sama lain
dalam keluarga mempunyai ikatan melalui hubungan darah atau
pernikahan.?

Keluarga adalah suatu struktur yang bersifat khusus, satu sama lain
yang memiliki ikatan melalui hubungan darah atau pernikahan.

Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidikan
yang pertama dan pendidiknya adalah kedua orang tua. Mereka
pendidik bagi anak-anaknya karena secara kodrat ibu dan bapak
diberikan anugerah oleh Tuhan Pencipta berupa naluri orang tua.
Karena naluri ini, timbul rasa kasih sayang para orang tua kepada anak-
anak mereka, hingga secara moral keduanya merasa terbeban tanggung
jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi, serta membimbing
keturunan mereka.?

Keluarga merupakan lapangan pendidikan yang pertama, dimana di
dalam keluarga orangtua merupakan seorang pendidik yang yang telah
di anugrahkan oleh Tuhan untuk memelihara, serta merawat anaknya.

Sebagaimana dinyatakan oleh Ki Hadjar Dewantoro:”Alam
keluarga adalah pusat pendidikan yang pertama dan yang terpenting,
oleh karena sejak timbulnya adat kemanusiaan hingga kini, pendidikan

keluarga itu selalu mempengaruhi pertumbuhannya budi pekerti tiap-
tiap manusia.?*

2! Heri Gunawan, Loc. Cit.

22 Bukhari Umar, Op. Cit., h. 151

28 Hanafi, Loc. Cit.

%% Soelaiman Joesoef dan Slamet Santoso, Pendidikan Luar Sekolah, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1971), h. 47
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Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulannya bahwa
pendidikan agama dalam keluarga adalah susatu usaha yang dilakukan
keluarga untuk membimbing dan mengarahkan anak dalam hal agama.
Pendidikan keluarga yang baik adalah yang mampu memberikan
dorongan kuat serta mengayomi anaknya dalam pendidikan agama.
Pendidikan agama dalam keluarga mempunyai peranan penting dalam
pendidikan anak. Pendidikan keluarga sangat berpengaruh dalam
pembentukan kepribadian, budi pekerti dan tingkah laku anak.

Menurut Rasul Allah Saw, fungsi dan peran orang tua bahkan
mampu untuk membentuk arah keyakinan anak-anak mereka.?® Peran
orang tua dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan moral dan akhlak
memang demikian menentukan. Bahkan dalam ajaran Islam misalnya
dikemukakan, setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua
orang tuanyalah yang bertanggung jawab apakah anak itu (nantinya)
akan menjadi yahudi, Nashrani atau Majusi (HR.) Demikian
dominannya pengaruh kedua orang tua dalam pembentukkan dasar-
dasar agama. Bahkan pengaruh tersebut sampai-sampai pada dasar-
dasar keyakinan (akidahg. Keberagamaan itu hampir seluruhnya
ditentukan oleh orang tua.?

Usaha pendidikan dan pengajaran dimulai dari anak lahir ke
dunia,dan disini orang tualah yang akan memberikan pendidikan
tersebut, jika orang tua menginginkan anaknya baik semua tergantung
kepada orangtuanya. Orangtua sewajarnya memberikan didikan dan
arahan keimanan seorang anak agar anak tersebut memiliki keimanan
kepada Allah.

Sigmund Freud dengan konsep Father Image (citra kebapaan) yang

dikutip oleh Ustadzah Herlina Hasan Khalida dalam buku Membangun
Pendidikan Islami di Rumah menyatakan bahwa perkembangan jiwa

25 Hanafi, Loc. Cit.
28 Jalaluddin, Op. Cit., h. 219
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keagamaan anak dipengaruhi oleh citra anak terhadap bapaknya. Jika
seorang bapak menunjukkan sikap dan tingkah laku yang baik, maka
anak akan cenderung mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku sang
bapak pada dirinya.?’

Dari pernyataan di atas jelas bahwa sikap seorang anak itu sangat
dipengaruhi oleh sikap seorang bapak. Apabila seorang bapak
membiasakan sikap atau tingkah laku baik maka anak juga akan
membiaskan tingkah laku yang baik pada dirinya.

b. Dasar Pendidikan Agama dalam Keluarga

a. Al-Quran Surah At-Tahrim ayat: 6
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Atinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa

yang diprintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.?

Pada ayat teresbut terdapat kata iqu anfusakum yang berarti
buatlah sesuatu yang dapat menjadi penghalang datangnya siksaan
api neraka dengan cara menjauhkan perbuatan maksiat,
memperkuat diri agar tidak mengikuti hawa nafsu, dan senantiasa
taat menjalankan perintan Allah. Selanjutnya wa ahlikum,
maksudnya adalah keluargamu yang terdiri dari isteri, anak,
pembantu dan budak, dan diperintahkan kepada mereka agar
menjaga dengan memberikan bimbingan, nasehat dan pendidikan
kepada mereka. Hal ini sejalan dengan hadits Rasulullah Saw yang
diriwayatkan oleh Ibn al-Munzir, al-Hakim, dan oleh riwayat lain
dari Ali ra. Ketika menjelaskan ayat tersebut, maksudnya adalah
berikanlah pendidikan dan pengetahuan mengenai kebaikan

2 Ustadzah Herlina Hasan Khalida, Membangun Pendidikan Islami di Rumah, (Jakarta:
Niaga Swadaya, 2014), h. 22
K ementrian RI, Loc. Cit.
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terhadap dirimu dan keluargamu. Kemudian al waqud adalah
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalakan api.
Sedangkan al-hijarah adalah batu berhala yang biasa disembah
olen masyarakat jahiliyah. Malaikatun dalam ayat tersebut
maksudnya mereka yang berjumlahnya sebanyak 19 dan bertugas
menjaga neraka. Sedangkan ghiladzun maksudnya adalah hati yang
keras, yaitu hati yang tidak memiliki rasa belas kasihan apabila ada
orang yang meminta dikasihani. Dan syidadun artinya memiliki
kekuatan yang tidak dapat dikalahkan.?

Dari ayat di atas dapat penulis simpulkan bahwa

diperintahkan kepada kepala keluarga ataupun seorang ayah untuk
menjaga diri dari perbuatan maksiat, menjalankan perintah Allah.
Dan tanggung jawab untuk memelihara keluarga yang terdiri dari
istri, anak, pembantu dan budak. Diperintahkan agar memberikan
pendidikan yang baik terhadap anak agar anak memiliki keimanan
terhadap Allah dan memiliki akhlak yang sesuai dengan ajaran
Islam. Agar anak tersebut mampu menjalankan perintah Allah dan
menjauhi segala larangan Allah.

b. Al-Quran surah Lukman ayat: 13
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Artinya:Dan ingatlah ketika lukman berkata kepada anaknya,
ketika dia memberi pelajaran kepadanya, wahai anakku!
Janganlah engkau memepersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.*

Lukman memberikan nasihat kepada anaknya supaya jangan
menyekutukan Allah. Nasihat adalah perintah dan larangan yang
disertai dengan targhib dan tarhib. Dia memerintahkan kepadanya
untuk ikhlas (bertauhid) dan melarangnya berbuat syirik, karena
syirik itu adalah kedzaliman yang sangat besar dan sesungguhnya
tidak ada yang lebih keji dan lebih buruk dari pada orang yang

2Abudin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 198
%%Kementrian RI, Op. Cit., h. 412
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menyamakan makhluk yang tercipta dari tanah dengan Allah
pemilik segala perkara, menyamakan manusia yang lemah lagi
fakir dari segala sisinya dengan Rabb yang Maha Sempurna lagi
Maha Kaya dari segala sisi-Nya, dan menyamakan orang yang
tidak bisa memberikan karunia sebesar biji sawi pun dengan Tuhan
yang tidak ada suatu nikmat yang ada pada manusia dalam urusan
agama, dunia akhirat, hati dan jasad mereka melainkan pasti
berasal dari-Nya, dan tidak dapat menghilangkan keburukan dia.**
Dari ayat di atas dapat penulis simpulkan bahwa

diperintahkan kepada seorang ayah untuk menanamkan akidah
keimanan kedalam diri anak agar memiliki keyakinan terhadap
Allah dan tidak mensekutukan Allah.

c. Hadits yang di riwayatkan Imam Bukhori dari Abi Hurairahr. a

}u’gzma;mu\a”'au”’ ‘m\wﬂ}ﬁ@\
@\H}\Mjﬁo\uﬂ\&ﬂyaﬁﬁdséu
[l ol 5] 4l

Artinya: “Dari Abu Hurairahr.a. Rasulullah Saw bersabda.: setiap
anak itu dilahirkan dalam keadaan ftrah (suci maka
tergantung kedua orang tuanyalah yang akanmenjadikan
anaknya yahudi, nasrani atau majusi.(HR Bukhari).*

Dari hadits di atas menjelaskan bahwa usaha-usaha
pendidikan dan pengajaran harus dimulai sejak anak didik lahir ke
dunia ini, anak adalah amanah Allah kepada orang tuanya. Fitrah
anak yang mempercayai adanya Allah SWT. Harus disalurkan
dengan sewajarnya, dibimbing dan diarahkan kepada rasa iman
kepada Allah dan mencintai-Nya pula. Proses pendidikan dan
pengajaran tauhid harus dimulai sejak lahir anak ke dunia ini.
Bukankah kehadiran seorang bayi ke dunia ini supaya
didengungkan suara adzan sebagai pertanda pendidikan dan
pengajaran tauhid telah dimulai.®

Hadits di atas menjelaskan bahwa betapa besar pengaruh

pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya; ia bisa”’menentukan

keadaan anaknya kelak dimasa datang. Oleh karena itu sudah

31 Abdurrahman Bin Nashir AS-Sa’id, Tafsir Al-Quran (Jakarta: Darul Hag, 2012), h. 534
%2 Alfiah & Zalyana AU, Hadits Tarbawi,(Yogyakarta, 2010), h. 141
% 1bid, h. 142
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seharusnyalah para orang tua bersungguh-sungguh dan berhati-hati
(dengan tetap berdasarkan agama) dalam menididk anaknya.
c. Tujuan pendidikan Agama Islam dalam Keluarga

Secara umum tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga
adalah mendidik dan membina anak menjadi manusia dewasa yang
memiliki mentalitas dan moralitas yang luhur bertanggung jawab baik
secara moral, agama, maupun sosial kemasyarakatan. Secara sederhana
orang tua mengehendaki anak-anaknya menjadi manusia mandiri yang
memiliki keimanan yang teguh taat beribadah serta berakhlak mulia
dalam pergaulan sehari-hari di tengah masyarakat dan lingkungannya.
Maka singkatnya orang tua menginginkan anak-anaknya menjadi
muslim yang sejati.

Adapun tujuan pendidikan agama dalam keluarga adalah mendidik
dan membina anak untuk menjadi seseorang yang memiliki keimanan
yang taat beribadah kepada Allah Swt dan memiliki akhlak yang baik
untuk bergaul dengan masyarakat disekelilingnya.

Tujuan pendidikan tersebut akan dapat tercapai apabila orang tua
memposisikan diri sebagai pendidik sejati. Sebab bertingkah laku dan
fase anak-anak senang dengan meniru sesuatu yang dilihatnya. Oleh
karena itu, orang tua hendaknya memberikan bimbingan dan asuhan
serta suri tauladan yang baik terhadap mereka dalam keluarga. Apabila
dibiasakan dengan bimbingan asuhan serta suri tauladan yang baik,
anak akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang dewasa yang
hidup dalam bingkai kebaikan dan begitu pula sebaliknya.®

Agar tujuan pendidikan agama dalam keluarga tercapai seperti
yang diinginkan maka orangtua harus memposisikan diri sebagai
pendidik yang baik. Memberikan pendidikan yang baik, membiasakan

perbuatan yang baik agar anak juga mencontohkan perbuatan orangtua

tersebut pada dirinya.

% Mahmud, Heri Gunawan & Yuyun Yulia Ningsih, Op. Cit., h 155
% Ibid, h. 155
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d. Masa Mendidik Anak

Menurut ajaran Islam, masa mendidik anak dapat dibagi menjadi
dua, yaitu pada masa persiapan mendidik dan masa aktif mendidik.
a. Masa persiapan mendidik anak
Menurut ajaran Islam, persiapan mendidikan anak dimulai
sejak pemilihan jodoh, yaitu pemilihan suami atau pemilihan isteri.
Ajaran tentang pemilihan isteri/suami dalam Islam terlihat dalam
banyak hadits. Di antaranya,dari hadits dari Abu Ya’la yang
diterimahnya dari ‘Ali bin Abi Thalib. ..

i3y jalalilg il slelas e tal sedlal aa Vil all ASE
(ploses Al o5 ) AN & 5 Al

Artinya: Perempuan dikawini karena empat (sebab), yaith:karena
kekayaannya,  keturunannya, kecantikannya, dan
keberagamaannya.  Maka upayakanlah  mendapat

perempuan yang beragama; niscaya engkau akan
beruntung (Abu Ya’la dari ‘Ali Abu Thalib).*

Berdasarkan hadits di atas, mengapa Rasulullah Saw.
Menganjurkan memilih isteri dari kelompok perempuan yang
beragama? Anjuran Rasulullah Saw. Semacam itu senantiasa
mengandung makna ganda dan hikmat banyak.

Dari kandungan hadits tersebut, sebagai pandangan dan
landasan berpikir, dapat dimunculkan pendapat (teori) bahwa
persiapan pendidikan sudah harus dimulai sejak pemilihan jodoh.
Hadits itu diucapkan Nabi Saw. Tidaklah sekedar menjelaskan
alternatif pemilihan isteri belaka atau sekedar menganjurkan memilih
perempuan yang beragama semata, melainkan lebih dari itu dan
bahkan yang lebih penting menekankan peningkatan martabat
manusia di masa depan, melalui upaya pendidikan. Anak yang
dikandung, dilahirkan, diasuh serta dididik oleh isteri yang taat
beragama, kemungkinannya untukmenjadi anak yang baik dan shalih
sangatlah besar.

Disini tidak hanya suami yang bisa memilih namun istri juga
dianjurkan dalam memilih suami. Syarat yang paling menentukan
bagi  pemilihan  suami  itu  adalah  keberagamaannya,
keberibadatannya, dan kemuliaan akhlaknya, bukan karena
kegantengan, kemuliaan keturunannya, ataupun kekayaannya. karena
semua itu tidak akan bertahan lama berbeda dengan memilih karena
keberagamaannya, karena jika ajaran Agama diamalkan dengan baik,
disamping dapat bertahan selama-lamanya serta berguna untuk dua
kehidupan, dunia dan akhirat, juga senantiasa dapat menumbuhkan
ketenangan lahir dan batin yang pada akhirnya bermuara kepada

% Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), h. 14
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kebahagiaan hakiki dalam rumah tangga. Setelah pemilihan jodoh
dan akad nikah sudah berlangsung maka persiapan pendidikan
selanjutnya adalah berdoa kepada Allah SWT ketika hendak
melakukan hubungan badan agar terhindar dari gangguan syetan,
baik terhadap mereka sendiri pada saat melakukan hubungan badan
maupun terhadap anak yang mungkin terkonsep waktu persetubuhan
itu berlangsung. Orang yang berdoa senantiasa.>’

Masa persiapan mendidik anak tersebut mulai dari pada
pemilihan jodoh, seperti seorang suami memilih calon istersi yang
baik karena ini merupakan fase dalam pendidikan anak. Jika ingin
mendapatkan anak yang baik maka mulailah dari pada memilih isteri
yang taat agamanya agar kelak nanti seorang anak didik dari istreri
yang kuat agamanya maka anak tersebut juga akan menjadi orang
kuat agamanya.

b. Masa mendidik anak secara aktif

Masa mendidik anak secara aktif dapat dimulai setelah
diketahui bahwa isteri sudah positif mengandung. Pendidikan anak
sudah harus dimulai secara aktif melalui ibunya. Dari segi
pertumbuhan dan kesejahteraan fisiknya, janin dalam kandungan
dijaga melalui pemenuhan makanan dan pemeliharaan kesehatan
ibunya. Adapun dari segi psikologisnya, janin tersebut di pelihara
melalui pembinaan suasana rumah tangga sedemikian rupa sehingga
ibu yang mengandungnya tetap merasakan ketentraman,
kenyamanan dan kestabilan emosi.®

Dari penjelasan di atas dapat penulisan simpulkan bahwa
mendidik anak itu dimulai dari seorang ibu positif mengandung
mulai dari pendidikan fisiknya, seorang ibuharus menjaga kesehatan
agar anak yang dikandung juga sehat. Dan dari segi psikologi

dipelihara melalui pembinaan rumah tangga yang harmonis.

3 1bid, h. 14-17
% Ibid, h. 23
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Kemudian, setelah anak lahir pendidikan aktif dilanjutkan
pada pendidikan nyata yang diberikan oleh orang tua terhadap
anaknya melalui pendidikan agama sampai pada anak tersebut telah
menikah.

Moh Haitami menjelaskan dalam bukunya Pendidikan agama
dalam keluarga bahwa pendidikan agama dalam keluarga meliputi,
pendidikan agidah, pendidikan ibadah, dan juga pendidikan akhlak.
Untuk mengetahui pendidikan agama dalam keluarga Moh Haitami
menjelaskan sebagai berikut:

1) Pendidikan agidah
a. Orang tua mengenalkan kepada anak tentang adanya Allah
Swit.
b. Orang tua mengenalkan kepada anak tentang rukun Iman dan
rukun Islam.
2) Pendidikan ibadah
a. Orang tua mendidik anak untuk melaksanakan shalat fardhu
b. Orang tua menegur anak apabila tidak shalat
c. Orang tua membimbing anak untuk membaca Al-Quran.
d. Orang tua membimbing anak untuk melaksanakan ibadah
puasa.
e. Orang tua mendidik anak untuk bersedekah
3) Pendidikan akhlak
Orang tua mendidik anak untuk berkata sopan
Orang tua mendidik anak untuk berkata jujur
Orang tua mendidik anak untuk saling tolong menolong.
Orang tua mendidik anak untuk membaca basmallah sebelum
memulai suatu pekerjaan.*

oo

Dapat disimpulkan bahwa setelah anak lahir dilanjutkan dengan
pendidikan seperti pendidikan aqgidah, pendidikan ibadah dan
pendidikan akhlak. Agar anak menjadi manusia yang memiliki
keimanan terhadap Allah Swt, menjadi hamba Allah Swt yang
bertaqwa dan memiliki akhlak yang baik terhadap sesama manusia

lain.

%% Moh Haitami, Op. Cit., h. 209



21

Maka point pendidikan agama dalam keluarga tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Pendidikan agidah

Agidah yang benar harus sudah ditanamkan kepada anak
sejak dini agar kelak tidak mudah goyah, mudah berpaling dari
keyakinan yang dapat merusak agidah keislamannya, bahkan
menjadi murtad. Di rumah, anak cukup dikenalkan atau diajarkan
mengenai agidah Islamiyah dengan paham ahlus sunnah wal
jamaah.

Secara umum, lingkup agidah yang perlu diajarkan kepada
anak di rumah adalah yang berkaitan dengan masalah-masalah
keimanan, yaitu keimanan kepada Allah Swt; keimanan kepada
para malaikat-Nya; keimanan kepada kitab-kitab-Nya; keimanan
kepada para nabi dan rasul-Nya; keimanan kepada hari akhir (hari
kemudian); dan keimanan kepada Qadha dan Qadar Allah Swt.
(ketetapan dan takdir Allah). Ringkasnya, bahwa yang diajarkan
dan ditanamkan kepada anak mengenai aqgidah di rumah adalah
hal-hal yang berkaitan dengan rukun Iman, yang lebih bersifat
sederhana dan mudah dipahami, dimengerti dan diingat.*

Dapat penulis simpulkan bahwa penanaman agidah seorang
anak itu dilakukan di dalam keluarga karena orangtualah yang
akan memberikan pendidikan agidah pertama kali terhadap anak
seperti mengajarkan kepada anak tentang rukun iman.

Di rumah, anak harus diyakini bahwa keimanan tidaklah
sebatas keyakinan dalam hati, tetapi harus diakui secara lisan dan
pembuktian melalui perbuatan akan terwujud dalam amal lisan
dan perbuatan,baik dalam bentuk ‘ibadah mahdhah, seperti
syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji (rukun Islam), maupun
dalam bentuk akhlak, tingkah laku, dan perbuatan kita sehari-
harinya.*

Selain tentang mengajarkan atau menjelaskan kepada anak

orangtua juga menjelaskan kepada anak tentang rukun Islam hal-

hal yang mencakup dalam rukun Islam.

0 Ibid, h. 210
“L Ibid, h. 211
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2. Pendidikan ibadah
Allah  Swt. Telah memerintahkan kepada kita untuk
mengajarkan  keluarga melaksanakan shalat, sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Quran:

P z =
/c// =7 z J/ . \/{ 7 ; 1= ;a";/

Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya
.(QS Tha Ha [20]: 132).*

Anak harus diyakini bahwa shalat adalah wajib dilakukan
oleh setiap orang muslim dan beriman dalam situasi apapun,
kecuali pada waktu atau keadaan yang dilarang (diharamkan).

Ibadah shalat adalah ibadah mahdhah, yaitu ibadah yang
sudah di atur ketentuannya oleh syariat. Ketentuannya harus
mengikuti cara yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. Tugas
orang tua adalah membimbing, mengawasi, dan membiasakan
anak di rumah agar dapat senang, dan istigomah melakukan shalat
sesuai ketentuannya.Praktik pembelajaran shalat, dimulai dari
setiap kali shalat wajib dengan cara menyertakan anak untuk
berjamaah, baik di masjid atau di surau untuk anak laki-laki
bersama ayahnya, maupun berjamaah di rumah, dan juga untuk
anak perempuan bersama ibunya.®

Di dalam keluarga orangtua sangat diperintahkan mendidik
anak untuk melaksanakan shalat. Orangtua hendaknya
mengajarkan atau mendidik anak untuk shalat mulai dari usia
dini, menjelaskan kepada anak bahwa shalat itu adalah wajib.
orangtua juga harus membiasakan anak untuk melaksanaan shalat
berjamaah.

Untuk melatih anak melaksanakan ibadah puasa, khususnya
puasa ramadhan, pertama-tama orang tua harus menjelaskan
kepada anak bahwa ibadah puasa (ramadhan) adalah kewajiban
setiap Muslim yang beriman. Dengan ibadah puasa diharapkan

dapat meningkatkan derajat keimanan pelakunya menjadi orang
yang bertagwa. Firman Allah Swt.**

2 Kementrian RI, Op. Cit., h. 321
3 Moh Haitami, Op. Cit., h. 214-216
* 1bid, h. 218
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa.(Q.S Al-
Bagarah:183)."

Dengan demikian dapat dipahami bagi orangtua memiliki
tanggung jawab dalam pendidikan ibadah anaknya seperti mendidik
anak untuk melaksanakan puasa dan menjelaskan kepada anak
bahwa puasa pada bulan ramadhan itu wajib bagi umat nabi
Muhammad Saw.

Sebagai motivasi bagi anak-anak, orangtua boleh saja
memberikan penghargaan tertentu kepada anak-anak yang mau
berpuasa, misalnya dengan menyediakan makanan atau minuman
yang diinginkannya untuk berbuka puasa, atau memberikan hadiah
uang untuk setiap harinya berpuasa senilai tertentu (misal Rp.5.000)
atau menjanjikan akan memberikan hadiah berupa pakaian baru
untuk hari lebaran, jika anak mencapai jumlah hari puasa tertentu.*®

Dapat penulis simpulkan bahwa bagi orangtua boleh
memberikan hadiah terhadap anaknya dalam melakukan ibadah
puasa pada bulan ramadhan, agar anak tersebut terlatih untuk
melakukan puasa pada bulan ramadhan.

Di rumah, anak harus diajarkan membaca Al-Quran sebagai
kitab suci umat Islam membiasakan untuk membacanya setiap hari,
dan sebaiknya bersama-sama orangtua dan atau siapa yang ada di
rumah. Kebiasaan yang baik dapat dilakukan selepas shalat magrib

sampai menjelang waktu shalat isya. Hal ini dapat juga dilakukan di
surau/masjid terdekat.*’

> Kementrian RI, Op. Cit, h. 28
“6 Moh haitami, Op. Cit., h. 219
" 1bid, h. 40



24

Di dalam keluarga pendidikan hendaknya diberikan oleh
orangtua terhadap anakny termasuk salah satunya yaitu mendidik
atau mengajarkan anak dalam membaca Al-Qurann, hendaknya
orangtua membenarkan anak dalam membaca Al-Quran dan
membiasakan anak membaca Al-Quran setelah selesai shalat.

Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Thabrani dari Ali r.a.,

Rasulullah Saw bersabda
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Artinya: “Dididklah anak-anakmu dalam tiga perkara: mencintai
Nabimu, mencintai keluarganya, dan membaca Al-Quran
berada dalam naungan Arsy Allah ketika tidak naungan
kecuali naungan-Nya, bersama para Nabi dan orang-
orang suci. (HR. Thabrani)*®

Dari hadits di atas menjelaskan bahwa diperintahkan kepada
orangtua agar mendidik anak untuk mencintai Nabi-Nya dan
mendidik anak untuk membaca Al-Quran.

Anak harus dipahamkan bahwa pada harta kita terdapat hak
orang lain, yaitu hak orang fakir, miskin, anak yatim, dan orang-
orang yang berhak lainnya (mustahiq) yang harus dikeluarkan jika
sudah waktunya (khaul) dan jumlah yang ditentukan (nisab).
Kapan waktunya dan berapa besar yang harus akan dikeluarkan
untuk para mustahiq itu di atur menurut ketentuan syariat.*’

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa orangtua

hendaknya membiasakan anak untuk bersedekah, sebab dalam

8 |bid, h. 41
9 Ibid, h. 220
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harta kita terdapat hak orang lain, yaitu hak anak yatim, fakir,

miskin dan lain sebagainya.

Sebagaimana Allah Swt. Telah memerintahkan dalam Al-
Quran:

P
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS Al-
Taubah[9]: 103).*°

3. Pendidikan Akhlak

Tanggung jawab orang tua didalam memberikan pendidikan
akhlak, bukan hanya mengajarkan satu dari beberapa akhlak yang
ada di dalam ajaran agama. Lebih dari itu, kewajiban dan
tanggung jawabnya untuk memberikan pendidikan akhlak pada
anak mencakup keseluruhan akhlak, sikap, tingkah laku yang
mampu memperbaiki dirinya sendiri, dan ketika ada kesalahan
dan dosa yang diperbuatnya, ia mampu menangani dengan baik.
Juga, akhlak atau tingkah laku yang mampu membuat anak
mengangkat kehormatan agama, dan mengajarkan bagaimana ia
dapat bersikap baik dalam berinteraksi dengan masyarakat
sekitarnya.”

Dari penjelas di atas dapat penulis simpulkan bahwa orangtua
juga memiliki tanggung jawab tentang pendidikan akhlak
terhadap anaknya, orangtua hendaknya memberikan pendidikan

akhlak yang baik terhadap anaknya gar anak tersebut memiliki

%Kementrian RI, Op Cit., h. 203
*! Mahmud, Heri Gunawan Yuyun Yulianingsih, Op. Cit., h. 189
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akhlak yang baik seperti berkata sopan, bertingkah laku baik
terhadap orang disekelilinggnya.

Mendidik anak merupakan pemberian dan warisan yang
utama dari orang tua terhadap anak-anaknya.>? Dengan demikian
pentingnya pendidikan akhlak, Rasulullah mengingat kepada

umatnya dalan sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi:

Artinya: “Tidak ada pemberian yang lebzh bazk dari seorang ayah
kepada anaknya daripada akhlak yang baik”(HR.
Tirmidzi).>

2. Tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak

Berbicara mengenai tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan
Agama anak, maka tidak perlu diragukan lagi bahwa orang tua memiliki
tanggung jawab yang sangat besar dalam mengenalkan Agama pada anak.
Dalam pandangan Islam, anak adalah amanah yang dibebankan oleh Allah
Swt kepada orang tuanya, karena itu orang tua harus menjaga dan
memelihara serta menyampaikan amanah itu kepada yang berhak
menerima. Karena manusia milik Allah SWT, mereka harus mengantarkan
anaknya untuk mengenal dan menghadapkan diri kepada Allah SWT.*
Sebagaiman firman Allah Swt surah An-Nisaa ayat 9:

o~ . A - z ww' ’/ - s A _~- ~ - ) B -
- ., . N - . : - = & e “1-
ke 1le lass 4—U-’ g2l e 155 5 el 9

>
/

215l U531 pas A1 2508

Artinya : Dan hendaklah takut kepada allah orang orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.

Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada allah dan

%2 Her Jauhari Muchtar, Loc. Cit.
%% |bid, h. 189
> Ahmad Tafsir, Op. Cit, h. 27
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hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (Q.S.
An-Nisa ’.'9)55
Dari ayat diatas tampak jelas bahwa setiap orang tua memiliki

kewajiban untuk memberikan bekal kepada anak anak mereka yang akan
dijadikan pedoman dan landasan hidup. Pendidikan yang dilakukan orang
tua sangat menentukan baik dan buruknya kehidupan anak dimasa
mendatang. Suatu hal yang mustahil dalam pandangan Islam bila
seseorang yang tidak berhasil mendidik diri sendiri akan dapat melakukan
pendidikan kepada orang lain. Karena itu, untuk dapat menyelamatkan
orang lain harus lebih dahulu menyelamatkan dirinya sendiri dari api
neraka. Tidak ada seorang tenggelam yang mampu menyelamatkan orang
lain yang sama sama tenggelam. Oleh karena itu, sebagai orang tua harus
pandai memilih suatu metode yang tepat untuk mendidik anaknya,
sehingga tujuannya dalam Mendidik anak dapat benar benar terwujud.

Orang tua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak-
anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima
pendidikan. Dengan demikian, bentuk pertama dari pendidikan terdapat
dalam kehidupan keluarga.Keluarga memegang peranan penting dan amat
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, terutama orang tua, yaitu ibu
dan ayah. Sejak lahir, ibunya selalu ada di sampingnya. Bahkan, sejak
dalam kandunganpun pendidikan harus mulai diberikan oleh orang tua,
terutama ibunya, yaitu melalui metode pengikutsertaan. Ketika mau
berwudhu, shalat, membaca Al-Quran, ibunya mengajak anaknya sambil
mengelus perutnya, misal dengan ucapan: yok nak kita shalat, mengaji dan
lain-lain.

Pendidikan agama Islam itu merupakan pendidikan yang sangat
penting sekali, sehingga orang tua harus mampu mengarahkan
pendidikannya di bidang keagamaan. Seorang anak sejak dini harus
mampu membaca Al-Quran, sudah bisa melaksanakan shalat, puasa, dan
sebagainya.Dalam Islam pun, orang yang paling bertanggung jawab
tersebut adalah orang tua (ayah dan ibu) anak didik. Tanggung jawab itu

> Kementrian RI, Op. Cit., h. 78
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disebabkan sekurang-kurangnya oleh dua hal:Pertama: kodrat, yaitu orang
tua ditakdirkan menjadi orang tua anaknya, dan karena itu ia ditakdirkan
pula bertanggung jawab mendidik anaknya. Kedua: kepentingan kedua
orang tua, yaitu orang tua berkepentingan terhadap kemajuan
perke5g1bangan anaknya. Sukses anaknya adalah sukses orang tuanya
juga.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa orangtua
merupakan pendidikan yang utama dalam keluarga yang memberikan
pendidikan terhadap anaknya. Bagi seorang ibu memberikan pendidikan
agama mulai dari seorang anak dalam kandungan seorang ibi hendaknya
memberikan pendidikan yang baik eperti membiasakan membaca Al-
Quran.

3. Tingkah Laku
a. Pengertian Tingkah Laku

Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhlak (bahasa
Arab) adalah bentuk jamak dari kata khulk di dalam kamus Al-Munjid
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.Dari pengertian
tersebut dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat yang dibawa
manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada
padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak
yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai
dengan pembinaannya. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah
kebiasaan atau kehendak.”” Ini berarti bahwa kehendak itu bila
dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaan itu disebut akhlak. Contohnya,
bila kehendak itu dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu ialah akhlak
dermawan.

Di dalam Ensiklopedi Pendidikan dikatakan bahwa akhlak ialah
budi pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etika dan moral) yaitu
kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar
terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusia.*®

64

% Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 62-

:; Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 1
Ibid, h. 2
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa bahwa tingkah laku
merupakan suatu perbuatan yang dilakukan manusia yang tercermin
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat dinilai baik dan buruk. Tingkah
laku timbul karena adanya rangsangan baik dari dalam maupun dari luar
individu itu sendiri.

Menurut teori belajar bahwa tingkah laku merupakan hasil dari
proses belajar individu. Ahli pendidikan memandang belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan .*°

Athiyah Al Abrasyi mengatakan:”mencapal suatu perilaku yang
sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.”® Perilaku yang
baik juga disebut dengan adab atau sopan santun yang diaplikasikan
dalam bentuk tingkah laku dan kesopanan dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan Ngalim Purwanto menyatakan dalam bukunya Psikologi
Pendidikan Tingkah laku adalah segala kegiatan, tindakan atau
perbuatan manusia yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan yang
disadari maupun yang tidak disadarinya, termasuk di dalamnya cara ia
berbicara, berjalan, berfikir atau mengambil keputusan, cara ia
melakukan sesuatu, cara ia beraksi terhadap segala sesuatu yang datang
dari luar dirinya maupun dari dalam dirinya.®

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa tingkah laku
adalah kegiatan atau aktivitas individu sebagai keseluruhan terhadap
perangsang dari luar yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan atau
tingkah laku.

Dalam buku Metodik Khusus Pelajaran Agama dikemukakan
bahwa sikap dan tingkah laku anak didik yang diharapkan adalah:
Siswa mentaati tata tertib sekolah
Siswa mematuhi perintah guru.

Siswa berakhlak baik kepada guru.
Siswa berkata jujur
Siswa berkata lemah lembut kepada siswa lain

agrwpdPE

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013.) h. 2

%0 Athiyah Al Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta: Bulan Bintang. 1984). H 1

®1 Ngalim Purwanto, Op. Cit., h. 1
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6. Siswa saling tolong menolong dengan siswa lain
7. Siswa sopan santun kepada siswa lain.*?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang anak didik
diharapkan memiliki tingkah laku seperti: mematuhi tata tertib sekolah,
mematuhi perintah guru, berakhlak baik kepada guru, berkata jujur,
berkata lemah lembut kepada orang lain, saling tolong menolong
terhadap sesama, dan sopan santun terhadap orang lain.

Tingkah laku merupakan suatu pola sikap dan tindakan seseorang
dalam bertindak.®® Tingkah laku atau perbuatan manusia tidak
terjadi secara sporadis (timbul dan hilang di saat-saat tertentu)
tetapi selalu ada kelangsungan (kontinuitas) antar satu perbuatan
dengan perbuatan berikutnya. Tiap tingkah laku manusia mengarah
pada suatu tugas tertentu. Hal ini jelas pada perbuatan-perbuatan
seperti belajar.®* Tingkah laku yang diharapkan setelah seseorang
mengalami proses belajar adalah tingkah laku yang sesuai dengan
ajaran agama Islam. Di sini adalah tingkah laku ini harus
menampakkan diri dalam suatu perbuatan yang dapat diamati dan
diukur.®®

Dari teori di atas jelas bahwa tingkah laku itu tidak terbentuk
seketika, pembentukan tingkah laku itu melalui suatu proses. Seperti

belajar merupakan faktor untuk mengubah tingkah laku seseorang.

Nurul Zuriah menjelaskan dalam bukunya Pendidikan Moral &
Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan bahwaUntuk mengetahui
apakah seorang anak didik telah berbudi pekerti luhur dapat dinilai dari
kecenderungan tingkah laku atau perilaku yang ditunjukkannya dalam
kehidupan sehari-harinya seperti: Berdisiplin, berilmu, beriman,
bertanggung jawab, bertenggang rasa, cermat, hemat, jujur, menghargai

%2 Depag RI, Metodik Pengajaran Agama, (Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam, 1995) h. 214

8 Http:// Indoskripsi.Com/Skripsi-Makalah-Tentang/Peranan Pendidikan Agama dalam
Membentuk Tingkah Laku Peserta Didik

® Abu Ahmadi dkk, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 15-16

85 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), h. 137
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karya orang lain, menghargai waktu, pengendalian diri, rela berkorban,
rendah hati, sikap tertib, sopan santun.®®

Apabila seorang anak didik bisa dikatakan memiliki budi pekerti
yang luhur apabila ia telah memiliki sifat disiplin, berilmu, beriman,
jujur, rela berkorban, rendah hati, tertib dan sopan santun.

Program pengajaran akidah akhlak mengobah tingkah laku siswa
dengan menggunakan bahan pengajaran akida akhlak. Dalam kegiatan
belajar agidah akhlak materi yang dibahas adalah:

1. Pembahasan menerapkan akhlak terpuji pada diri sendiri.
2. Pembahasan menghindari akhlak tercela pada diri sendiri.
3. Menerapkan sifat terpuji kepada sesama manusia.

Maka dapat dipahami bahwa setiap individu harus memiliki
tingkah laku yang sesuai dengan ajaran agama Islam, tidak
menyimpang dari norma-norma yang ditentukan. Di dalam pelajaran
akidah akhlak menjelaskan tentang perbuatan baik dan buruk, mana
perbuatan yang pantas dilakukan dan mana yang tidak pantas dilakukan.
Pendidikan yang terpenting dalam agama adalah:

1. Berkata jujur, vyaitu perkataan dan perbuatan sesuai dengan
kebenaran

2. Berani, yaitu yang tetap sesuai dengan tuntunan agama yang suci
yang disertai dengna kebijaksanaan.

3. Berlaku sabar, yaitu tabah, tahan cobaan, orang yang sabar akan

tahan dalam menerima hal-hal yang disenangi atau menyenangkan

dengan ridho dan menyerahkan diri kepada Allah Swit.

Berlaku adil, yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya.

Suka menolong, vyaitu menolong terhadap yang sugih

(membutuhkan pertolongan.®’

ok~

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bhwa pelajaran
akidah akhlak yang diberikan oleh guru dapat mengobah tingkah
laku peserta didik. Maka dapat dipahami bahwa setia peserta didik
memiliki tingkah laku yang sesuai dengan ajaran Islam seperti anak
didik memiliki sifat jujur, berani, berlaku sabra, berlaku adil dan

suka menolong.

% Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 84
®7 Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung: Indonesia, 2006), h. 18-26
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b. Bentuk bentuk tingkah laku
Tingkah laku siswa pada dasarnya merupakan bagian dari
hubungan manusia dengan sesama manusia, yaitu bisa saja dalam
bentuk tingkah laku anak terhadap guru dan tingkah laku anak terhadap
sesama temannya, yaitu sebagai berikut:
1) Tingkah laku kepada guru

Guru adalah pendidik, orang yang memberikan ilmu yang
berguna dan mengembangkan daya berfikir. Guru tidak jauh beda
dengan orang tua, dalam arti bahwa guru merupakan pengganti
orang tua waktu disekolah. Keharusan murid harus bertingkah laku
sopan terhadap guru adalah karena guru telah berjasa besar dengan
ikut serta mengantarkan anak dalam proses pertumbuhan dan
perkembangannya menuju masa kedewasaan yang matang. Agama
menempatkan propesi guru pada tempat yang terhormat dan mulia,
karena guru termasuk orang yang berilmu.

Guru dalam proses belajar mengajar tidak hanya sebatas
sebagai pengajar tapi hendaknya juga harus berperan sebagali
pendidik. Dalam artian guru juga bertanggung jawab dalam
mendidik dan membina tingkah laku siswa agar tidak menyimpang
dari norma-norma yang berlaku. Guru harus memperlihatkan sikap
yang menunjukkan tingkah laku seorang muslim, sebab yang
berkesan pada anak didik adalah perbuatan dan tingkah laku yang

diwujudkan oleh seorang pendidik dan ini merupakan bimbingan
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secara tidak langsung pada anak didik, maka tingkah laku anak juga
akan dipengaruhi dari pengalaman yang dilaluinya.®®
Sebagai seorang muslim yang baik kita tentu tahu bahwa adab
terhadap guru merupakan sesuatu hal yang sangat penting, karena
guru adalah orang yang mengenalkan kita pada luasnya dunia
pengetahuan.®®
Adapun etika seorang murid terhadap guru dalam keseharian
adalah sebagai berikut:
a. Murid harus taat kepada guru terhadap apa yang diperintahkan
didalam perkara yang halal.
b. Murid harus menghormati guru.
¢. Mengucapkan salam ketika bertemu guru.
d. Murid hendaknya menyiapkan tempat duduk guru sebelum guru
datang.
e. Ketika duduk di hadapan guru harus sopan.
f. Murid harus memperhatikan penjelasan guru.
g. Murid jangan bertanya ketika guru sedang lelah.
h. Murid harus berprasangka baik pada guru.”
2) Tingkah laku terhadap teman
Etika Islam membicarakan tentang tata cara pertemanan, baik

dengan sesama muslim maupun non muslim sebagai berikut:

68 Zakiyah Darajat, Op. Cit., h. 56

®*Http://Stailsurabaya.blogspot.com/2015/11/adab-dan-etika-murid-kepada-
guru.html?m=1

" Http:// Bersamadakwah.net/adab-murid-terhadap-guru/
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a. Mengasihi teman dan berbuat baik kepadanya.”* Allah berfirman

dalam surah An-Nisa ayat 36:

P
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Artinya: Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat
baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman
sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kamu miliki.
Sungguh, Allah tidak meyukai orang yang sombong dan
membanggakan diri."
b. Saling menasehati dan mengingatkan

Kewajiban utama kepada teman adalah menanamkan
pengaruh akhlak yang mulia agar teman bisa memperbaiki
akhlak dan mempertebal imannya. Apabila teman melakukan
kesalahan ~ dan  penyimpangan, kewajibannya  adalah
mengingatkan dan mengarahkan pada jalan yang lurus agar
tidak berlarut-larut dalam kesalahan. "Allah berfirman dalam

surah Al “Ashr Ayat 3 yang berbunyi:

™ Asmaran As, Op. Cit, h. 24
72 Kementrian Agama RI, Op, Cit, h. 84
® Asmaran As, Op. Cit, h. 26



Do

oa//:/:/slaa//:/ /{Jp}//g}///~ I
|}.,o|yj‘.?.>;“./g b.qa\).:)g/:,bu}‘.,a.” \}L/o&) ‘).:.a‘; u—;.:\]‘ Y/l

Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan

kebajikan serta menasehati untuk kebenaran dan saling

menasehati untuk kesabaran.”

4. Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga terhadap Tingkah
Laku Siswa

Pendidikan agama menyangkut manusia seutuhnya, tidak hanya
membekali anak dengan pengetahuan agama dan menyuburkan agama
saja, akan tetapi meliputi keseluruhan diri pribadi anak mulai dari
latihan-latihan amaliah sehari-hari yang sesuai dengan ajaran agama,
manusia dengan manusia maupun dengan makhluk lain bahkan dengan
diri sendiri.

Disini jelas bahwa orang tua dituntut agar memberikan perhatian
yang cukup terhadap pendidikan anaknya. Apabila anak kurang
mendapat bimbingan keagamaan dari orang tuanya maka tidak
dipungkiri akan menimbulkan tingkah laku atau sifat yang tidak baik,
baik terhadap diri sendiri, keluarga maupun terhadap makhluk lainnya.
Setiap orang tua ingin membina dan membimbing anaknya supaya
menjadi anak yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat, sikap yang

sehat serta akhlak yang terpuji.”

* Kementrian Agama RI, Op. Cit, h. 601
7> 7akiah Darajat, Loc. Cit.
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Secara sederhana orang tua menghendaki anak-anaknya menjadi
manusia mandiri yang memiliki keimanan yang teguh taat beribadah
serta berakhlak mulia dalam pergaulan sehari-hari di tengah mayarakat
dan lingkungannya. Maka singkatnya orang tua menginginkan anak-
anaknya menjadi muslim yang sejati.

Tujuan pendidikan tersebut akan dapat tercapai apabila orang tua
memposisikan diri sebagai pendidik sejati. Sebab berbagai tingkah laku
dan perbuatan orang tua akan menjadi acuan anak-anaknya. Karena
manusia pada fase anak-anak senang dengan meniru sesuatu yang
dilihatnya. Oleh karena itu, orang tua hendaknya memberikan
bimbingan dan asuhan serta suri tauladan yang baik terhadap mereka
dalam keluarga. Apabila dibiasakan dengan bimbingan dan asuhan serta
suri tauladan yang baik, anak akan tumbuh dan berkembang menjadi
manusia yang dewasa yang hidup dalam bingkai kebaikan dan begitu
pula sebaliknya.”

Pendidikan yang dilaksanakan secara sungguh-sungguh di rumah,
terutama penanaman nilai-nilai ajaran agama dan pembentukan sikap
serta kepribadian akan memberikan subangsih terhadap pembentukan
karakter bangsa. Mulai dari kesadaran beragama dengan keimanan atau
keyakinan agama yang kuat, melaksanakan ibadah ritual dan sosial,
gemar membaca, disiplin, kerja keras, rajin dan bersungguh-sungguh,

hemat, sederhana, senang menolong, berkata sopan dan berperilaku

8 Mahmud & Heri Gunawan, Loc. Cit.
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santun, menghargai perbedaan dan menghormati dan menyayangi
sesama dan lain sebagainya dapat dibiasakan dari rumah dalam
keluarga.”’

Dari keseluruhan kajian teoritis di atas dapat disimpulkan bagi
keluarga yang mendidik anaknya secara baik terdapat pengaruh yang
positif antara pendidikan agama dalam keluarga dengan tingkah laku
siswa.

B. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan yang berkaitan dengan pengaruh
pendidikan agama dalam dalam keluarga terhadap tingkah laku siswa. Berikut
ini akan dipaparkan hasil penelitian yang relevan ada kaitannya dengan
penelitian ini dengan maksud untuk menghindari duplikasi penelitian.

1. Tika Mayasari, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau pada tahun 2016 meneliti dengan judul:”Hubungan Pendidikan
Agama Dalam Keluarga Dengan Perilaku Beragama Siswa Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Ukui Kabupaten Pelalawan” menyimpulkan
bahwa pendidikan agama dalam keluarga di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Ukui Kabupaten Pelalawan tergolong baik dengan persentase
70,87% dan perilaku beibadah siswa tergolobg baik dengan persentase
65,22%. Adapun hubungan antara pendidikan agama dalam keluarga
dengan perilaku beribadah siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3

Ukui Kabupaten Pelalawan. Berdasarkan analisis diperoleh koefisien

" Moh Haitami, Op. Cit., h. 294



38

korelasi sebesar 0,648 dengan probabiitas 0.000. hal ini mengandung arti
bahwa semakin baik pendidikan agama dalam keluarga semakin baik pula
perilaku beribadah siswa.

. Lindawati pada tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Tingkah Laku Siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar” terdapat
pengaruh posisitf yang signifikan keaktifan siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakuriler keagamaan terhadap tingkah laku siswa di SMP
Negeri 3 Tambang. Tingkat hubungan antara variabel berada pada kategori
cukup vyaitu 0.444. sedangkan koefisien determinasi (R Square) adalah
0.197. kontribusi  keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler keagamaann terhadap tingkah laku siswa adalah sebesar
19.7%, selebihnya ditentukan oleh variabel lain.

. Irjus Indrawan pada tahun 2010 dengan judul “Bimbingan Guru
Pendidikan Agama Islam Terhadap Pendidikan Agama Anaknya Dalam
Keluarga Di Kecamatan Gaung Kabupaten Indragiri Hilir” dari analisis
data dapat disimpulkan bahwa bimbingan guru dikecamatan Gaung
Kabupaten Indragirihilir dengan persentase hasil penelitian yaitu, 74,7%
berada pada kategori dari 56%-75%. Hal ini memberikan implikasi bahwa
bimbingan guru pendidikan guru pendidikan agama islam terhadap

pendidikan agama anaknya dalam keluarga di kecamatan gaung kabupaten
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Indragirihilir dikategorikan “cukup baik™ hal ini dapat dilihat dari analisa

yaitu 74,7%.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan

batasan terhadap kerangka teoritis agar tidak terjadi kesalahpahaman.

Begaimana seharusnya terjadi dan tidak menyimpang dari kerangka teoritis.

Tinggi rendahnya pengaruh pendidikan agama dalam keluarga

terhadap tingkah laku siswa di sekolah dapat diukur melalui indikator yang

meliputi.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu pendidikan agama

dalam keluarga sebagai variabel X sedangkan tingkah laku siswa sebagai

variabel Y. indikator masing-masing variabel:

a. Pendidikan agama dalam keluarga

1.

2.

Orang tua telah mengenalkan kepada anak tentang adanya Allah Swit.
Orang tua telah mengenalkan kepada anak tentang rukun imam dan
rukun Islam.

Orang tua mengajak anaknya untuk shalat fardhu lima waktu.

Orang tua menegur anaknya apabila tidak melaksanakan shalat

Orang tua membiasakan anaknya membaca Al-Quran setelah shalat
Orang tua membimbing anaknya dalam membaca Al-Quran

Orang tua membenarkan bacaan Al-Quran anaknya.

Orang tua membimbing anaknya untuk melaksanakan puasa.

Orang tua membiasakan anaknya untuk bersedekah.
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10. Orang tua mendidik anaknya untuk berperilaku sopan.

b. Tingkah laku siswa

1.

2.

6.

7.

Siswa mematuhi tata tertib sekolah
Siswa mematuhi perintah guru
Siswa memberi salam kepada guru
Siswa berkata jujur

Siswa menolong siswa lain

Siswa menghargai siswa lain

Siswa berkomunikasi baik dengan siswa lain

D. Asumsi dan Hipotesa

1. Asumsi

a.

Pemberian pendidikan agama dalam keluarga terhadap siswa di
Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqgin Pekanbaru berbeda-beda.
Pendidikan agama dalam keluarga turut mempengaruhi tingkah laku

siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttagin Pekanbaru.

2. Hipotesis

a.

Hipotesa Alternatif (Ha)
Ada pengaruh yang signifikan pendidikan agama dalam keluarga
terhadap tingkah laku siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttagin

Pekanbaru.
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b. Hipotesa Nihil (HO)
Tidak ada pengaruh yang signifikan pendidikan agama dalam
keluarga tehadap tingkah laku siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-

Mttaqgin Pekanbaru.



